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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas pendekatan Teaching Games for Understanding 
(TGfU) dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar futsal peserta didik. TGfU menempatkan 
permainan sebagai konteks utama pembelajaran sehingga peserta didik mengembangkan 
pemahaman taktis dan kemampuan mengambil keputusan sebelum mempelajari teknik secara 
spesifik. Penelitian menggunakan desain quasi-experiment dengan pretest–posttest control group 
design yang melibatkan 60 peserta didik kelas X SMAN 10 Kota Makassar. Kelompok eksperimen 
menerima pembelajaran futsal berbasis TGfU, sedangkan kelompok kontrol mendapatkan 
pembelajaran konvensional berbasis drill. Instrumen penelitian berupa tes teknik dasar yang 
mencakup passing, dribbling, control, dan shooting. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
signifikan pada kedua kelompok, tetapi peningkatan pada kelompok eksperimen lebih tinggi. 
Analisis paired sample t-test menunjukkan bahwa TGfU berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan skor teknik dasar (p < 0.05). Uji independent sample t-test juga mengkonfirmasi 
perbedaan signifikan pada skor posttest, yang menegaskan efektivitas TGfU dibandingkan 
pendekatan konvensional. Peningkatan terbesar terlihat pada keterampilan passing dan dribbling 
sebagai komponen yang erat dengan proses pengambilan keputusan. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa TGfU efektif meningkatkan keterampilan teknik dasar futsal melalui pembelajaran yang 
kontekstual dan aplikatif, sehingga layak direkomendasikan sebagai pendekatan alternatif dalam 
pendidikan jasmani. 
 
Kata Kunci: TGfU, Teknik Dasar Futsal, Pendidikan Jasmani   
 

Abstract 
This study aims to analyze the effectiveness of the Teaching Games for Understanding (TGfU) 
approach in improving students' basic futsal technical skills. TGfU places games as the primary 
learning context so that students develop tactical understanding and decision-making skills before 
learning specific techniques. The study used a quasi-experimental design with a pretest–posttest 
control group design involving 60 grade 10 students of SMAN 10 Makassar City. The experimental 
group received TGfU-based futsal learning, while the control group received conventional drill-
based learning. The research instrument was a basic technique test covering passing, dribbling, 
control, and shooting. The results showed significant improvements in both groups, but the 
improvement in the experimental group was higher. Paired sample t-test analysis showed that 
TGfU significantly increased basic technique scores (p < 0.05). Independent sample t-tests also 
confirmed significant differences in posttest scores, confirming the effectiveness of TGfU compared 
to conventional approaches. The greatest improvements were seen in passing and dribbling skills 
as components closely related to the decision-making process. This study concludes that TGfU is 
effective in improving basic futsal technical skills through contextual and applicable learning, so 
it is worthy of being recommended as an alternative approach in physical education. 

Keyword: TGfU, Basic Futsal Techniques, Physical Education 
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  Pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi fisik, 

sosial, dan kognitif peserta didik melalui pengalaman belajar yang bermakna. Dalam konteks 

pembelajaran olahraga, penggunaan metode yang tepat untuk mengajarkan keterampilan 

taktis dan teknis sangat menentukan keberhasilan proses pendidikan tersebut. Berbagai 

penelitian menegaskan bahwa pendekatan yang menekankan pada gamifikasi dan 

pembelajaran berbasis permainan (game-based learning) dapat meningkatkan keterlibatan 

peserta didik serta memperdalam pemahaman mereka tentang permainan, termasuk olahraga 

seperti futsal (Amzalag et al., 2024; Dahalan et al., 2023). Futsal, sebagai salah satu olahraga 

yang cepat dan dinamis, membutuhkan keterampilan teknis seperti passing, dribbling, 

kontrol, dan shooting, serta kemampuan untuk memahami situasi permainan. Meskipun 

pembelajaran teknik secara terpisah (drill-based) masih umum diterapkan, penelitian 

menunjukkan bahwa kombinasi antara latihan teknik dan pemahaman taktis dapat 

memfasilitasi pengembangan keterampilan yang lebih efektif (Pina et al., 2021). Penerapan 

game-based learning dalam pendidikan jasmani memungkinkan siswa untuk berlatih dalam 

konteks yang lebih realistis dan interaktif, yang dapat menumbuhkan keterampilan sosial, 

kerjasama, dan strategi permainan yang lebih baik (Wardoyo et al., 2021). 

  Namun, dalam praktiknya, kurikulum pendidikan jasmani sering kali masih fokus 

pada latihan teknik individual yang tidak selalu relevan dengan situasi permainan nyata 

(Saputri et al., 2024). Oleh karena itu, penting untuk mengadopsi pendekatan yang lebih 

integratif yang memadukan antara pembelajaran teknik dan situasi permainan dalam latihan 

agar siswa mampu menerapkan keterampilan mereka dalam konteks yang lebih kompleks 

dan dinamis. Peneliti memperlihatkan bahwa program pembelajaran yang menggabungkan 

teori dan praktik, seperti menggunakan pembelajaran berbasis permainan, tidak hanya 

mendukung pengembangan keterampilan olahraga tetapi juga meningkatkan aspek psikologis 

seperti motivasi dan kerja sama di antara siswa (Amzalag et al., 2024; Kaimara et al., 2021). 

Model Teaching Games for Understanding (TGfU) telah muncul sebagai strategi pedagogis 

yang signifikan dalam pendidikan jasmani, ditandai dengan fokusnya pada pemahaman taktik 

permainan dan peningkatan keterampilan pengambilan keputusan di kalangan siswa. 

Pendekatan ini memposisikan permainan sebagai inti dari pengalaman belajar, meningkatkan 

kemampuan siswa untuk mengenali tantangan permainan, menyusun strategi, dan 

menerapkan teknik yang relevan secara efektif.  

  TGfU menekankan pengembangan kesadaran taktis, tinjauan sistematis dan meta-
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analisis menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengambilan keputusan setelah 

intervensi TGfU di berbagai studi (Ortiz et al., 2023). Temuan mereka menunjukkan bahwa 

TGfU meningkatkan keterampilan dan secara positif memengaruhi variabel psikososial 

seperti motivasi dan kenyamanan. Adaptasi model TGfU, semakin mendorong motivasi 

belajar dan meningkatkan performa permainan, menunjukkan bahwa komponen pengambilan 

keputusan lebih terdukung melalui adaptasi pedagogis yang terfokus ini (Pan et al., 2023). 

Efektifitas TGfU dalam meningkatkan keterampilan teknis dan kebugaran fisik telah 

didokumentasikan dalam studi intervensi. Intervensi bola voli TGfU menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam parameter kebugaran fisik di antara siswa sekolah menengah, 

yang memperkuat efektivitas model dalam menerjemahkan latihan ke dalam situasi 

permainan nyata (Petrušič & Novak, 2024). 

  Kerangka kerja TGfU juga mendorong keterlibatan aktif dalam pembelajaran, yang 

krusial dalam konteks pendidikan jasmani modern yang memprioritaskan pengembangan 

siswa secara holistik daripada sekadar kemahiran teknis (Firmana et al., 2023). Penggabungan 

taktik dalam proses pembelajaran telah terbukti memotivasi siswa lebih efektif daripada 

metode tradisional, sebagaimana dilaporkan oleh Ghorbanzadeh dkk., yang membandingkan 

TGfU dengan model pedagogis lainnya (Ghorbanzadeh et al., 2024). Temuan mereka 

menegaskan kembali bahwa pendekatan TGfU tidak hanya meningkatkan keterampilan 

motorik tetapi juga memenuhi beragam kebutuhan belajar siswa, sehingga meningkatkan 

partisipasi dan kenikmatan dalam pendidikan jasmani. Penelitian ini telah membuktiktikan 

efektivitas pendekatan TGfU dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar futsal peserta 

didik. Temuan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan strategi 

pembelajaran pendidikan jasmani yang lebih kontekstual, aplikatif, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik di sekolah menengah. 

METODE 
  Penelitian ini menggunakan desain quasi-experiment dengan model pretest–posttest 

control group design untuk menguji efektivitas pendekatan Teaching Games for 

Understanding (TGfU) terhadap peningkatan keterampilan teknik dasar futsal peserta 

didik. Penelitian dilaksanakan di SMAN 10 Kota Makassar dengan melibatkan peserta 

didik kelas X yang dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan keseragaman 

jadwal dan kesediaan mengikuti rangkaian perlakuan. Sampel kemudian dibagi menjadi 

dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang menerima pembelajaran futsal 
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menggunakan pendekatan TGfU dan kelompok kontrol yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional berbasis latihan teknik. Instrumen penelitian berupa tes 

keterampilan teknik dasar futsal yang mencakup komponen passing, dribbling, control, 

dan shooting, yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Perlakuan diberikan selama 

beberapa pertemuan sesuai dengan alokasi jam pelajaran pendidikan jasmani. Data hasil 

pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji statistik parametrik, yaitu uji paired 

sample t-test untuk melihat perubahan dalam setiap kelompok dan uji independent sample 

t-test untuk melihat perbedaan efektivitas antara kedua kelompok. Analisis statistik 

dilakukan pada taraf signifikansi 0,05 untuk menentukan apakah pendekatan TGfU 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan teknik dasar 

futsal peserta didik. Hasil analisis digunakan untuk menilai efektivitas model TGfU 

dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah menengah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

  Penelitian ini menganalisis pengaruh pendekatan Teaching Games for 

Understanding (TGfU) terhadap peningkatan keterampilan teknik dasar futsal peserta 

didik. Data diperoleh melalui tes pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Secara umum, kedua kelompok mengalami peningkatan, namun 

kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang jauh lebih besar. Tabel berikut 

menyajikan nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi (SD) keterampilan teknik dasar 

futsal sebelum dan sesudah perlakuan. 

Tabel 1. Nilai Pretest dan Posttest Keterampilan Teknik Dasar Futsal 

Kelompok n Pretest Mean ± SD Posttest Mean ± SD Peningkatan 

Eksperimen (TGfU) 30 62.40 ± 6.15 82.10 ± 5.72 +19.70 

Kontrol (Konvensional) 30 61.85 ± 5.98 72.30 ± 6.11 +10.45 

  Analisis paired sample t-test menunjukkan bahwa kelompok eksperimen 

mengalami peningkatan yang signifikan dari pretest ke posttest (p < 0.05). Kelompok 

kontrol juga mengalami peningkatan signifikan, tetapi dengan selisih yang lebih kecil. 

Selanjutnya, hasil independent sample t-test pada nilai posttest antara kedua kelompok 

menunjukkan perbedaan yang signifikan (p < 0.05), yang berarti kemampuan teknik dasar 
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futsal peserta didik pada kelompok eksperimen lebih tinggi secara statistik dibandingkan 

kelompok kontrol. Untuk memperjelas perubahan setiap komponen teknik dasar (passing, 

dribbling, control, shooting), tabel berikut disajikan sebagai pendukung temuan. 

Tabel 2. Rata-rata Peningkatan Setiap Komponen Teknik Dasar Futsal 

Komponen 
Teknik 

Eksperimen 
Pre 

Eksperimen 
Post Peningkatan Kontrol 

Pre 
Kontrol 

Post Peningkatan 

Passing 15.20 20.85 +5.65 15.10 17.80 +2.70 

Dribbling 16.40 22.10 +5.70 16.25 19.05 +2.80 

Control 14.95 19.60 +4.65 14.80 17.25 +2.45 

Shooting 15.85 19.55 +3.70 15.70 18.15 +2.45 

 

  Hasil ini memperlihatkan bahwa seluruh komponen teknik dasar meningkat secara 

signifikan pada kelompok eksperimen yang menggunakan pendekatan TGfU. Peningkatan 

paling besar terjadi pada komponen dribbling dan passing, yang sangat terkait dengan 

pengambilan keputusan cepat dalam situasi permainan. Kelompok kontrol juga mengalami 

peningkatan, tetapi tidak sebesar kelompok eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan TGfU lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam 

meningkatkan keterampilan teknik dasar futsal peserta didik. 

PEMBAHASAN 

  Pendekatan Teaching Games for Understanding (TGfU) telah muncul sebagai 

paradigma yang ampuh dalam pendidikan jasmani, terutama dalam meningkatkan 

keterampilan futsal siswa dibandingkan dengan metode pengajaran konvensional. Penekanan 

pada pemahaman taktis dan pemecahan masalah dalam konteks permainan merupakan inti 

dari efektivitas TGfU, karena memungkinkan siswa untuk menghubungkan pembelajaran 

mereka dengan situasi permainan di dunia nyata, memfasilitasi pengambilan keputusan dan 

eksekusi keterampilan yang lebih baik. Model pedagogis ini tidak hanya mendorong 

keterlibatan tetapi juga menghasilkan peningkatan signifikan dalam keterampilan teknis 

siswa, sebagaimana didukung oleh berbagai penelitian. 

  Penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa TGfU meningkatkan kesadaran 

taktis dan eksekusi keterampilan siswa. Misalnya, Firmana dkk. menyoroti bahwa 

mengintegrasikan kerangka kerja TGfU dalam pendidikan jasmani meningkatkan performa 
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permainan dan pemahaman taktis siswa, menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna (Firmana et al., 2023). Selain itu, tinjauan sistematis oleh Robles dkk. menegaskan 

bahwa pengajaran berbasis taktis berdampak positif pada kemampuan pengambilan 

keputusan dan eksekusi keterampilan selama bermain (Robles et al., 2020). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa ketika siswa diajar dalam kerangka kerja yang menekankan pemahaman 

dinamika permainan, mereka lebih mungkin menerjemahkan pengetahuan ini ke dalam 

permainan yang efektif. Lebih lanjut, fondasi TGfU pada pengambilan keputusan dan 

pembelajaran kontekstual berkontribusi signifikan terhadap perolehan keterampilan. Zhang 

dkk. menyatakan bahwa mengintegrasikan prinsip-prinsip TGfU menghasilkan peningkatan 

hasil belajar dengan membingkai perolehan keterampilan taktis dan teknis dalam skenario 

permainan nyata, sehingga membuat proses pembelajaran lebih relevan (Zhang et al., 2024). 

Hal ini diperkuat oleh Mendes dkk., yang menemukan hubungan antara keterampilan teknis 

yang unggul dan performa tinggi dalam pertandingan futsal kompetitif, yang 

menggarisbawahi pentingnya pelatihan taktis (Mendes et al., 2022).  

  Pada pendekatan TGfU, peserta didik diarahkan untuk memahami struktur 

permainan terlebih dahulu sebelum berfokus pada teknik. Model ini memungkinkan mereka 

mengidentifikasi pola permainan, ruang gerak, serta tuntutan situasional yang menentukan 

teknik mana yang harus digunakan. Keterampilan teknik dasar seperti passing, dribbling, 

control, dan shooting dalam penelitian ini meningkat secara signifikan karena peserta didik 

belajar mengaplikasikan teknik tersebut dalam konteks permainan kecil (modified games). 

Pendekatan yang selaras dengan teori pembelajaran motorik menyatakan bahwa 

keterampilan lebih mudah ditransfer ketika dipelajari dalam konteks yang menyerupai 

situasi permainan sesungguhnya, sebuah pandangan yang didukung oleh berbagai penelitian.  

  Teori pembelajaran motorik menekankan bahwa pengalaman belajar yang mendekati 

kondisi nyata dapat meningkatkan transfer keterampilan. Dalam hal ini, simulasi dalam 

pelatihan dapat memberikan konteks yang sesuai dengan situasi nyata, memungkinkan siswa 

untuk mengaplikasikan keterampilan yang telah dipelajari di lingkungan yang lebih realistis 

dan kompleks (Hussain & Cheong, 2022; Juliano & Liew, 2020). 

  Hasil studi menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam situasi yang lebih 

realistis memang memperkuat transfer keterampilan (El‐Kishawi et al., 2020). Hal ini 

diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan efektivitas pelatihan berbasis permainan 

atau simulasi dalam mengembangkan keterampilan motorik, di mana pembelajaran dalam 
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kondisi mendekati realitas memungkinkan siswa menghadapi tantangan serupa pada saat 

pelatihan (Kim et al., 2020). Keberadaan elemen permainan dalam pelatihan menunjang 

keterlibatan kognitif dan emosional, yang sangat berkontribusi terhadap peningkatan hasil 

pembelajaran (Listman et al., 2021). 

  Keberagaman dalam praktik juga berperan penting dalam transfer keterampilan. 

Variabilitas latihan yang lebih tinggi cenderung meningkatkan kemampuan siswa untuk 

mengaplikasikan keterampilan dalam konteks yang berbeda. Penelitian oleh Bonney et 

al. menyatakan bahwa latihan yang dilakukan dalam variasi kondisi dan konteks yang 

berbeda lebih efektif dibandingkan dengan latihan yang monoton (Bonney et al., 2017). 

Keterkaitan antara pembelajaran motorik dan konteks permainan yang lebih nyata 

menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya relevan untuk spesialisasi dalam 

olahraga, tetapi juga dapat diterapkan dalam berbagai bidang lain seperti pendidikan, 

rehabilitasi, dan pelatihan profesional. Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman 

akan konteks pembelajaran sangat penting dalam rancangan pendidikan dan pelatihan 

untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan di berbagai disiplin ilmu (Juliano & 

Liew, 2020; Kim et al., 2020; Listman et al., 2021). 

  Pendidikan olahraga yang efektif sangat bergantung pada metode latihan yang 

digunakan. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa metode konvensional, seperti latihan 

teknik berbasis drill, dapat memiliki kelemahan signifikan ketika diterapkan dalam konteks 

permainan nyata. Meski metode ini mungkin meningkatkan keterampilan dasar secara 

mekanis, peserta didik sering kali kesulitan mengintegrasikan keterampilan tersebut dalam 

situasi permainan yang dinamis yang memerlukan keputusan cepat dan penyesuaian 

situasional  (Musa & Menezes, 2022; Valerio et al., 2025). Penelitian lain mendukung ide 

bahwa penggunaan pedagogi yang tidak linier (nonlinear pedagogy) dapat meningkatkan 

akuisisi keterampilan permainan dalam konteks dinamis. Chow et al. mengemukakan bahwa 

pendekatan ini tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan keterampilan permainan, tetapi 

juga memperbaiki transfer keterampilan ke dalam konteks permainan yang lebih luas (Chow 

et al., 2023). Dalam hal ini, menerapkan latihan yang lebih situasional dan berbasis permainan 

dapat membantu peserta didik membangun respons yang lebih baik terhadap tantangan dan 

peluang yang muncul selama permainan. 

  Dalam kajian mengenai efektivitas model Teaching Games for Understanding 

(TGfU) dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik, terdapat bukti kuat yang 



 

 198 

menunjukkan bahwa model ini mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih bermakna 

dan menantang. Model TGfU dirancang untuk meningkatkan interaksi di antara pemain, yang 

pada gilirannya menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya. Hal ini sejalan dengan 

temuan bahwa menggunakan TGfU tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis tetapi 

juga membantu dalam pengembangan keterampilan taktis secara bersamaan (Ortiz et al., 

2023; Tangkudung & Mahyudi, 2022). Studi yang dilakukan oleh Ortiz et al. menunjukkan 

bahwa TGfU memberikan dampak positif pada motivasi dan partisipasi siswa dalam konteks 

permainan, dengan partisipasi yang lebih aktif dan pengalaman belajar yang terlibat secara 

emosional berdampak positif terhadap hasil belajar (Ortiz et al., 2023). Lebih lanjut, 

penelitian oleh Arias et al. menegaskan bahwa siswa yang diajarkan dengan pendekatan 

TGfU menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode 

pengajaran tradisional, berimplikasi pada peningkatan kemandirian siswa dalam proses 

pembelajaran (Arias et al., 2017). 

  Peningkatan motivasi dan partisipasi aktif ini seringkali dikaitkan dengan mekanisme 

dasar yang membuat TGfU menjadi lebih efektif. Model ini tidak hanya berfokus pada 

penguasaan keterampilan fisik, tetapi juga menekankan pentingnya konteks sosial dan 

emosional dari pembelajaran, yang mendukung pengembangan kemampuan kognitif dan 

sosial siswa (Tangkudung & Mahyudi, 2022). Dalam konteks TGfU, peserta didik lebih 

terdorong untuk berkolaborasi, berkomunikasi, dan mengembangkan strategi permainan yang 

lebih kompleks, yang semuanya berkontribusi pada pengalaman pembelajaran yang lebih 

mendalam dan menyenangkan. Dengan demikian, jelas bahwa TGfU bukan hanya metode 

pengajaran, melainkan pendekatan holistik yang memfasilitasi pembelajaran aktif dan 

interaksi, yang sangat penting dalam pendidikan olahraga dan pembelajaran berbasis 

permainan. Hal ini menegaskan manfaat dari model TGfU dalam meningkatkan keterlibatan 

peserta didik di berbagai aspek, baik secara teknis maupun taktis dalam konteks pembelajaran 

(Arias et al., 2017; Ortiz et al., 2023). 

  Temuan penelitian ini memperkuat berbagai laporan yang menyatakan bahwa 

TGfU efektif dalam pengembangan kemampuan teknis, pemahaman taktis, serta 

kemampuan mengambil keputusan dalam berbagai cabang olahraga. Implikasi utamanya 

adalah bahwa guru pendidikan jasmani perlu mempertimbangkan penggunaan 

pendekatan taktis seperti TGfU untuk meningkatkan kualitas pembelajaran futsal di 

sekolah. Selain meningkatkan keterampilan teknik dasar, pendekatan ini juga mendukung 
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kompetensi lain seperti kerja sama tim, komunikasi, dan literasi taktis. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan strategi 

pembelajaran futsal di sekolah menengah. Penerapan TGfU terbukti tidak hanya 

meningkatkan performa teknik dasar secara signifikan, tetapi juga memberikan 

pengalaman belajar yang lebih autentik dan relevan dengan tuntutan permainan. Dalam 

konteks pendidikan jasmani, model pembelajaran yang mengintegrasikan aspek teknis 

dan taktis seperti TGfU berpotensi menjadi pendekatan yang lebih efektif untuk 

pengembangan keterampilan olahraga peserta didik secara komprehensif. 

SIMPULAN 

  Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan Teaching Games for 

Understanding (TGfU) efektif dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar futsal 

peserta didik, ditunjukkan oleh peningkatan skor pretest dan posttest yang lebih tinggi 

pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol. Seluruh komponen teknik 

dasar passing, dribbling, control, dan shooting mengalami peningkatan signifikan, 

menegaskan bahwa pembelajaran berbasis pemahaman taktis dan pengambilan keputusan 

mampu memperkuat transfer keterampilan ke situasi permainan yang sesungguhnya. 

Pembelajaran melalui TGfU memberikan pengalaman yang lebih kontekstual, bermakna, 

dan aplikatif sehingga peserta didik tidak hanya menguasai teknik secara mekanis tetapi 

juga mampu menerapkannya secara efektif dalam permainan. Temuan ini memberikan 

bukti empiris bahwa TGfU merupakan strategi pembelajaran yang layak diterapkan 

dalam pendidikan jasmani, khususnya dalam pengajaran futsal, untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan performa teknik peserta didik secara komprehensif. 
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